
 

Fair Value : Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan  
Volume 4, Number 7, 2022 
P-ISSN: 2622-2191 E-ISSN : 2622-2205 
Open Access: https://journalkopin.acd/index.php/fairvalue 
 

 

2916 
 

Penerapan PSAK 69 terhadap perlakuan akuntansi dan deplesi aset biologis 
 

Desy Ismah Anggraini 
Universitasi Wijayai Putra 
desyismahanggraini@uwp.acd 

 

Info Artikel  ABSTRAK 

Sejarah artikel: 
Diterima 1 Februari 2022 

Disetujui 6 Februari 2022 

Diterbitkan 20 Februari 2022 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi perlakuan akuntansi 

dan deplesi terhadap aset biologis berdasarkan PSAK 69 yang diterapkan pada UD 

Ternak Mandiri. Aset biologis berbeda dengan aset tetap yang selalu menyusut, nilai 

aset biologis akan selalu berkembang. Karena karakteristik yang unik tersebut, aset 

biologis harus diperlakukan berbeda dengan aset yang lainnya seperti tanah, 

bangunan, dan lain-lain. IAS 41 tentang agrikultur selanjutnya diadopsi menjadi 

PSAK 69 tentang Agrikultur yang mulai berlaku efektif pada 1 Januari 2018 yang 

memiliki metode perhitungan aset biologis dan deplesi yang berbeda. Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan studi kasus dengan melakukan observasi, wawancara, 

serta dokumentasi secara langsung. Perlakuan akuntasi atas aset biologis pada UD 

Ternak Mandiri memiliki kesamaan dengan perlakuan akuntansi terhadap aset tetap 

berupa tanah. UD Ternak Mandiri sudah melakukan pengukuran aset biologis sesuai 

dengan PSAK 69, dan sehubungan dengan kematian atau kecacatan aset biologis, 

UD ternak Mandiri tidak melakukan penyesuaian yang menyebabkan nilai buku 

dengan nilai yang sebenarnya berbeda. 

Kata kunci: 
PSAK 69, Aset biologis, IAS 41 

ABSTRACT 

Keywords: 
PSAK 69, Biological assets, IAS 41 

The purpose of this study was to determine the implementation of accounting 

treatment and depletion of biological assets based on PSAK 69 which was applied 

to UD Ternak Mandiri. Biological assets are different from fixed assets which are 

always shrinking, the value of biological assets will always grow. Due to these 

unique characteristics, biological assets must be treated differently from other 

assets such as land, buildings, and others. IAS 41 on agriculture was subsequently 

adopted into PSAK 69 on Agriculture which came into effect on January 1, 2018 

which has a different method of calculating biological assets and depletion. This 

research was conducted with a case study approach by conducting direct 

observations, interviews, and documentation. The accounting treatment of 

biological assets at UD Ternak Mandiri is similar to the accounting treatment of 

fixed assets in the form of land. UD Ternak Mandiri has measured biological assets 

in accordance with PSAK 69, and in relation to the death or disability of biological 

assets, UD livestock Mandiri has not made any adjustments that cause the book 

value to differ from the actual value. 
 

©2022 Penulis. Diterbitkan oleh Program Studi Akuntansi, Institut Koperasi 

Indonesia. Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY 
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 

 

PENDAHULUANi  

Subsektori peternakani merupakani salahi satui subsektori yangi mampui memberii kontribusii 

padai perekonomiani Indonesiai dani berdasarkani datai yangi diperolehi darii Badani Pusati Statistiki 

Indonesia sektori peternakani jugai mampui menyerapi tenagai kerjai secarai signifikani sehinggai 

dapati dipastikani bahwai subsektori peternakani mampui membantui memperbaikii dani 

meningkatkani perekonomiani Indonesiai (Badani Pusati Statistik 2020) Subsektori peternakani 

dianggapi aspeki yangi pentingi dalami perekonomiani suatui negarai karenai ketersediaani produki 

peternakani secarai langsungi mampui meningkatkani statusi gizii masyarakat khususnyai dalami 

memenuhii kebutuhani kalorii dani proteini hewanii yangi dapati meningkatkani kualitasi sumberi dayai 

manusiai (SDM)i (Badani Pusati Statistik 2020) 

UDi Ternaki Mandirii merupakani salahi satui usahai yangi bergeraki dalami bidangi peternakani 

yangi terletaki dii Dusuni Bongsoi wetan Desai Pengalangan Kecamatani Menganti Kabupateni Gresik 

Jawai timur UDi Ternaki Mandirii merupakani usahai yangi bergeraki dalami bidangi sapii perah 

penggemukani sapii potong dani kambing Entitasi inii memilikii karakteristiki yangi berbedai dengani 

entitasi secarai umum karenai padai entitasi inii memilikii aseti biologisi berupai hewani ternaki 

tersebuti dani nilaii aseti semakini meningkati dani terusi bertumbuh. 
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Entitasi yangi bergeraki dii industrii agriculturei memilikii dani mengelolai aseti berupai 

tanamani perkebunani yangi cenderungi lebihi rumiti perlakuannyai berdasarkani pengakuan 

pengukurani dani pengungkapannyai dii laporani keuangannyai (Jayai &i Ilahiyah;i 2020) Jayai &i 

Ilahiyahi (2020)i menerangkani bahwai padai awali prosesnya entitasi akani melakukani penilaiani 

aset-aseti merekai yangi berupai hewani dani tanamani berdasarkani Pernyataani Standari Akuntansii 

Keuangani (PSAK)i 14i tentangi persediaani dani Pernyataani Standari Akuntansii Keuangani (PSAK)i 

16i tentangi aseti tetapi namuni dengani adanyai konvergensii IFRSi dii Indonesia makai aseti yangi 

darii aktivitasi dani berhubungani dengani agriculturei disebuti dengani aseti biologis Salahi satui 

perubahani pencatatani dengani adanyai konvergensii IFRSi dii Indonesia yaitui penggunaani nilaii 

wajar Dani padai akhirnyai munculaturani barui berupai PSAKi 69i yangi menggantikani aturani lamai 

yaitui IASi 41i Agriculturei yangi berlakui efektifi 1i januarii 2017i inii akibati darii ketidaksesuaiani 

dengani praktiki yangi terjadii dii indonesia PSAKi 69i memberikani pedomani aturani atasi kriteriai 

khususi terhadapi aseti biologisi dani produki agrikulturi (Erawani &i Julianto 2020). 

Peneltiani inii berfokusi padai perubahani dani pencatatani aseti biologisi yangi dimilikii olehi 

UDi Ternaki Mandirii yangi disesuaikani dengani PSAKi 69 Perubahani tersebuti meliputii ukuran 

umur jumlah maupuni kondisii fisiki yangi begitui dinamisi mempengaruhii nilaii ekonomisi dani 

manfaati darii asseti biologisi tersebuti (Rosmawatii &i Ishak;i 2019) Arimbawa dkki (2017)i dani 

Erawani &i Juliantoi (2020)i i menunjukkani bahwai transformasii yangi terjadii padai aseti biologisi 

terdirii darii prosesi pertumbuhan degenerasi produksii dani prokreasii yangi dapati menyebabkani 

berbagaii perubahani secarai kualitatifi dani kuantitatifi dalami kehidupani aseti yangi berupai 

tumbuhani ataui hewani tersebut Aseti biologisi dapati menghasilkani aseti barui yangi terwujudi 

dalami agriculturali producei ataui berupai tambahani aseti biologisi dalami kelasi yangi samai 

(Arimbawa dkk;i 2017). 

Faktanya aseti biologisi berbedai dengani aseti tetapi yangi selalui menyusut nilaii aseti biologisi 

akani selalui berkembang Karenai karakteristiki yangi uniki tersebut aseti biologisi harusi 

diperlakukani berbedai dengani aseti yangi lainnyai sepertii tanah bangunan dani lain-lain Perlakuani 

padai sebuahi aseti dengani carai yangi benari menghindarii terjadii adanyai kesalahani penyajiani 

informasii (Rosmawatii &i Ishak;i 2019) Perlakuani akuntansii yangi diaturi dalami PSAKi Noi 69i 

mengenaii pengakuan pengukurani dani pengungkapani akuntansii aseti biologis Sedangkani 

penyajiannyai berpedomani padai PSAKi No 01. 

 

KAJIANi TEORIi  

Aseti Biologis 

Bagii entitasi yangi bergeraki dii industrii peternakani ataui perkebunan makai akani munculi jenisi 

aseti yangi khususi padai sedereti klasifikasii aseti yangi dilaporkannya Aseti khususi yangi menjadii 

pembedai tersebuti adalahi aseti biologisi (Suzanai &i Lestari;i 2020) Arimbawa dkki (2017)i 

mengungkapkani bahwai aseti biologisi adalahi aseti yangi unik karenai mengalamii transformasii 

pertumbuhani bahkani setelahi aseti biologisi menghasilkani sebuahi output Rosmawatii &i Ishaki 

(2019)i jugai mengungkapkani bahwai aseti biologisi adalahi aseti yangi dimilikii olehi perusahaani 

yangi bergeraki dalami bidangi perkebunani dani peternakani berupai hewani dani ataui tumbuhani 

hidup sepertii yangi didefinisikani dalami Internationali Accountingi Standardi (IAS)i 41 biologicali 

asseti isi ai livingi animali ori plant  

Perubahani asseti biologisi sepertii perubahani ukuran umur jumlah maupuni kondisii fisiki yangi 

begitui dinamisi mempengaruhii nilaii ekonomisi dani manfaati darii asseti biologisi tersebuti 

(Rosmawatii &i Ishak;i 2019) Arimbawa dkki (2017)i dani Erawani &i Juliantoi (2020)i i 

menunjukkani bahwai transformasii yangi terjadii padai aseti biologisi terdirii darii prosesi 

pertumbuhan degenerasi produksii dani prokreasii yangi dapati menyebabkani berbagaii perubahani 

secarai kualitatifi dani kuantitatifi dalami kehidupani aseti yangi berupai tumbuhani ataui hewani 

tersebut Aseti biologisi dapati menghasilkani aseti barui yangi terwujudi dalami agriculturali producei 

ataui berupai tambahani aseti biologisi dalami kelasi yangi samai (Arimbawa dkk;i 2017) Transformasii 

biologisi memilikkiii dampaki diantaranyai adalahi adanyai perubahani darii nilaii sebenarnyai darii 

suatui aseti sehinggai akani berpengaruhi signifikani terhadapi nilaii aseti yangi akani disajikani 

(Erawani &i Julianto 2020)  
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Entitasi yangi bergeraki dii industrii agriculturei memilikii dani mengelolai aseti berupai tanamani 

perkebunani yangi cenderungi lebihi rumiti perlakuannyai berdasarkani pengakuan pengukurani dani 

pengungkapannyai dii laporani keuangannyai (Jayai &i Ilahiyah;i 2020) Jayai &i Ilahiyahi (2020)i 

menerangkani bahwai padai awali prosesnya entitasi akani melakukani penilaiani aset-aseti merekai 

yangi berupai hewani dani tanamani berdasarkani Pernyataani Standari Akuntansii Keuangani (PSAK)i 

14i tentangi persediaani dani Pernyataani Standari Akuntansii Keuangani (PSAK)i 16i tentangi aseti 

tetapi namuni dengani adanyai konvergensii IFRSi dii Indonesia makai aseti yangi darii aktivitasi dani 

berhubungani dengani agriculturei disebuti dengani aseti biologis Salahi satui perubahani pencatatani 

dengani adanyai konvergensii IFRSi dii Indonesia yaitui penggunaani nilaii wajar Dani padai akhirnyai 

munculaturani barui berupai PSAKi 69i yangi menggantikani aturani lamai yaitui IASi 41i Agriculturei 

yangi berlakui efektifi 1i januarii 2017i inii akibati darii ketidaksesuaiani dengani praktiki yangi terjadii 

dii indonesia PSAKi 69i memberikani pedomani aturani atasi kriteriai khususi terhadapi aseti biologisi 

dani produki agrikulturi (Erawani &i Julianto 2020). 

 

PSAKi 69 

Penelitiani yangi dilakukani olehi Supriyanto dkki (2020)i menunjukkani bahwai PSAKi 69i 

merupakani adopsii darii IASi 41i agriculturei yangi berlakui efektifi mulaii 1i Januarii 2016 kecualii 

: 

1. IASi 41i paragrafi 02(a)i tentangi ruangi lingkupi yangi menambahkani pengecualiani atasi aseti 

tanahi yangi termasuki dalami ruangi lingkupi ISAKi 25:i Haki atasi Tanah  

2. IASi 41i paragrafi 58i tentangi tanggali efektifi dani ketentuani transisi kecualii untuki opsii 

penerapani dini. 

3. IASi 41i paragrafi 60-63i tentangi tanggali efektifi dani ketentuani transisii tidaki diadopsii karenai 

adopsii IASi 41i menjadii PSAKi 69i telahi menggunakani IASi 41i yangi telahi mengakomodiri 

Amandemeni IASi 41. 

4. IASi 41i paragrafi pembukaani Contohi Ilustratifi tidaki diadopsii karenai tidaki relevan. 

Pernyataani PSAKi 69i inii berlakui untuki laporani keuangani tahunani yangi dimulaii padai 

ataui setelahi tanggali 18i Januarii 2018 Secarai umumi PSAKi 69i mengaturi bahwai aseti biologisi 

ataui produki agrikulturi diakuii saati memenuhii beberapai kriteriai yangi samai dengani kriteriai 

pengakuani aset Aseti tersebuti diukuri padai saati pengakuani awali dani padai setiapi akhiri periodei 

pelaporani keuangani padai nilaii wajari dikurangii biayai untuki menjual. 

Keuntungani ataui kerugiani yangi timbuli darii perubahani nilaii wajari aseti diakuii dalami 

labai rugii periodei terjadinya Pengecualiani diberikani apabilai nilaii wajari secarai jelasi tidaki dapati 

diukuri secarai andal PSAKi 69i memberikani pengecualiani untuki aseti produktifi yangi dikecualikani 

darii ruangi lingkup Pengaturani akuntansii aseti produktifi tersebuti mengacui kei PSAKi 16:i Aseti 

Tetap PSAKi 69i tidaki mengaturi tentangi pemrosesani produki agrikulturi setelahi masai panen 

Sebagaii contoh pemrosesani buahi angguri menjadii minumani angguri (wine)i dani woli menjadii 

benang. 

 

METODEi PENELITIAN 

Penelitiani inii menggunakani studii kasusi terkaiti dengani perlakuani akuntansii dani deplesii 

aseti biologisi padai UDi Ternaki Mandirii yangi bertujuani untuki mengetahuii perlakuani akuntansii 

mulaii darii pengakuan pengukiran penyajian pengungkapan dani perhitungani deplesii aseti biologisi 

yangi berlakui padai UDi Ternaki Mandiri Lokasii penelitiani yangi dipilihi adalahi dii UDi Ternaki 

Mandirii yangi beradai dii desai Pangalangan Kecamatani Menganti Kabupateni Gresik Jawai Timur 

UDi Ternaki Mandirii bergeraki padai industrii peternakan UDi Ternaki Mandirii merupakani usahai 

yangi memfokuskani usahanyai dibidangi sapii perah sapii dani kambingi pedaging  

Tekniki pengumpulani datai padai penelitiani inii menggunakani tekniki observasi wawancara 

dani dokumentasi Metodei analisisi datai yangi digunakani adalahi analisisi kualitatifi dengai tahapani 

sebagaii berikut: 

a. Pengumpulani data 

Padai tahapi ini data-datai yangi terkaiti dengani kebijakani akuntansii dani deplesii aseti biologis 

kebijakan-kebijakani yangi berhubungani dengani PSAKi 69i dikaitkani dengani datai yangi ada 

hasili wawancara observasi laporani keuangan semuai buktii dani catatani yangi berhubungani 

dengani data-datai dikumpulkan. 
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b. Reduksii data. 

Tahapi reduksii datai ataui prosesi merangkum memilihi datai yangi sesuaii dani dianggapi pentingi 

dalami penelitian Penelitii akani merangkum memilihi hal-hali yangi pokoki dani fokusi padai hal-

hali yangi pentingi dani sesuaii dengani perlakuani akuntansii atasi aseti biologisi dani deplesii 

sesuaii dengani PSAKi 69. 

c. Penyajiani data. 

Padai tahapi penyajiani data penyajiani inii dapati dilakukani dengani menyajikani datai aseti 

biologisi dalami bentuki tabel grafik ataui sebagainyai sehinggai penelitii dani pembacai dapati 

dengani mudahi memahamii perlakuani aseti biologisi dani deplesii aseti biologis. 

d. Kesimpulan. 

Tahapi terakhiri dalami penelitiani inii adalahi penarikani kesimpulani darii datai yangi sudahi 

dianalisis padai tahapi kesimpulani inii penelitii akani membandingkani perlakuani akuntansii atasi 

aseti biologisi dani deplesii yangi adai dii UDi Ternaki Mandirii dengani perlakuani akuntansii aseti 

biologisi dani deplesii yangi berdasarkani PSAKi 69. 

 

PEMBAHASANi  

Perlakuani aseti biologisi berdasarkani hasili observasii dani wawancarai dengani pemiliki UDi 

Ternaki Mandirii memilikii persamaani dani perbedaani dengani PSAKi 69 Persaamaani dani 

perbedaani darii laporani tersebuti sebagaii berikut: 

 

Pengakuan 

UDi Ternaki Mandirii memilikii sapii perahi dani menghasilkani produki susu Hasili penjualani 

susui tersebuti diakuii sebagaii pendapatani dani pengurangani kas Pengurangani kasi terjadii ketikai 

adanyai pengeluarani terkaiti dengani pembeliani kemasani plastiki dani semuai hali yangi 

berhubungani dengani prosesi pengolahani susu Hargai untuki produki susui peri literi dijuali padai 

hargai Rp.12.000/literi untuki konsumeni yangi datangi langsung sementarai untuki KUDi dijuali 

sehargai Rp.7.000/liter. 

Pengakuani aseti biologisi menuruti UDi Ternaki Mandirii : 

1. Masai manfaati aseti biologisi lebihi darii 12i bulani sertai memberikani manfaati ekonomii dii masai 

yangi akani datangi berupai susui untuki 4-5i kalii masai laktasi. 

2. Aseti biologisi diukuri berdasarkani hargai perolehannya. 

3. Aseti biologisi digabungi menjadii satui akuni yaitui hewani ternak sehinggai tidaki adai perbedaani 

antarai sapii perahi yangi sudahi dewasai dani belumi dewasa. 

Pengakuani berdasarkani PSAKi 69: 

1. Manfaati ekonomiki dii masai yangi akani datangi berhubungani dengani aseti biologisi yangi 

nantinyai diterimai olehi entitas. 

2. Nilaii wajari padai aseti biologisi dapati diukur. 

3. Pengakuani aseti biologisi dibedakani antarai aseti biologisi yangi sudahi dewasai dani belumi 

dewasa. 

Analisis: 

1. Pengakuani berdasarkani UDi Ternaki Mandirii maupuni berdasarkani PSAKi 69i samai baiknyai 

karenai pengakuani awali aseti bilogisi samai dengani aseti tetap. 

2. Pengakuani berdasarkani UDi Ternaki Mandirii maupuni berdasarkani PSAKi 69i samai baiknyai 

karenai semuai aseti biologisi nilainyai dapati diukur. 

3. Pengakuani berdasarkani UDi Ternaki Mandirii tidaki sesuaii dengani PSAKi 69 hali inii akani 

membuati UDi Ternaki Mandirii kesulitani dalami menilaii aseti biologisi berdasarkani produktifitas 

umur berati sertai jenisnya  

 

Pengukuran 

Aseti biologisi padai UDi Ternaki Mandirii diukuri sebesari hargai pasari padai saati perolehani 

aset Padai pengukurani selanjutnya aseti biologisi disajikani berdasarkani hargai perolehani aset Hargai 

perolehani merupakani hargai belii aseti ditambahi dengani biayai ataui bebani (pakani dani 

pemeliharaan) Jikai terjadii kematiani sapii ataui kambingi makai yangi akani dilakukani olehi 

perusahaani adalahi dengani lengsungi menghapusi aseti tersebut dengani mencatati pengurangani aseti 

sebesari nilaii bukui aseti biologisi ataui hargai perolehani darii aseti biologis Sehinggai pengukurani 



Desyi Ismahi Anggraini (2022)   
Fair Value : Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan. Vol. 4 No. 7 Februari 2022 

P-ISSN: 2622-2191 E-ISSN : 2622-2205 
 

2920 
 

tersebuti dapati dikelompokkani sebagaii berikut: 

1. Pengukurani aseti biologisi saati perolehani (initiali measurement) 

UDi Ternaki Mandirii memperolehi aseti biologisi dengani duai carai yaknii dengani 

mengembangi biakkani sendirii sapii dani kambingi dani dengani melakukani pembeliani aseti baru 

Penambahani aseti dengani mengembangi biakani sendirii makai akani dicatati sebesari hargai pasari 

darii aseti tersebut Sementarai akuni yangi berpengaruhi dalami lapporani posisii keuangani adalahi 

dalami akuni hewani ternaki karenai ketikai terjadii kelahirani akani menyebabkani hewani ternaki 

akani bertambahi menjadii lebihi banyaki dani akani beroengaruhi padai modali perusahaani agari 

nantinyai posisii aktivai dani pasivai menjadii seimbang Modali perusahaani bertambahi jugai 

ketikai terjadii kelahirani karenai UDi Ternaki Mandirii tidaki mengeluarkani kasi sehinggai ketikai 

terjadii penambahani aseti dengani pengembangi biakani sendirii makai akani menyebabkani modali 

perusahaani bertambah Sehinggai dapati dituliskan: 

 Hewani Ternak  xxx 

   Modal   xxx 

 

Begitui jugai ketikai adai penambahani aseti dengani pembeliani aseti baru perlakuani 

akuntansinyai adalahi dengani mencatati berdasarkani hargai perolehannya Sehinggai tidaki adai 

pengakuani untungi ataui rugii ketikai hargai perolehani aseti biologisi tersebuti diatasi ataui 

dibawahi hargai pasarnya Sehinggai jurnalnyai adalah: 

 Hewani Ternak  xxx 

   Kasi    xxx 

 

Jurnali yangi dibuati olehi UDi Ternaki Mandirii dapati terlihati bahwai perusahaani tidaki 

membedakani jenisi darii aseti biologisi baiki berupai aseti biologosi dewasai dani belumi dewasa 

yangi dicatati dalami jurnali hanyai satui jenisi akuni yaitui hewani ternak Jurnali akani dibuati 

ketikai aseti biologisi yangi dibelii sudahi sampaii dikandangi dani sudahi dilakukani pembayarani 

atasi aseti tersebut. 

 

2. Pengukurani aseti biologisi setelahi tanggali perolehani (subsequenti measurement) 

Berdasarkani pengukurani awali aseti biologisi yangi disesuaikani dengani hargai perolehani 

ataui akumulasii darii nilai-nilaii sebelumnya maka: 

a. Pencatatani transaksii penyusutani (deplesi)i aseti biologis 

Aseti biologisi UDi Ternaki Mandirii diperlakukani sepertii aseti tetapi jadii tidaki adai 

penyusutan hali inii dikarenakani aseti biologisi adalahi sumberi dayai alami yangi tidaki 

memerlukani penyusutan Tetapi jikai megacui padai Surati Edarani BAPEPAMi tentangi 

industrii peternakani perlui adanyai penyusutani untuki hewani ternaki berumuri panjangi makai 

yangi dilakukani UDi Ternaki Mandirii adalahi karenai aseti biologisi mengacui padai aseti tetapi 

makai tidaki perlui diakuii penyusutannya Makai dapati disimpulkani bahwai nilaii tercatati aseti 

tidaki akani berkurangi dani nilainyai akani tetapi samai sebesari nilaii perolehani aset Apabilai 

terjadii pengurangani aseti yangi disebabkani olehi kematiani dani bencanai alami yangi 

menimpai aseti biologis makai UDi Ternaki Mandirii langsungi mencatati kerugiani sebesari 

nilaii tercatat. 

b. Pencatatani perlakuani atasi aseti biologisi yangi sudahi tidaki produktif 

Aseti biologisi memilikii umuri ekonmisi juga sehinggai jikai aseti biologisi memasukii masai 

tidaki produktifi ataui masuki masai afkir makai UDi Ternaki Mandirii akani menjuali aseti 

tersebuti dani mencatatnyai sebesari hargai pasari darii aseti biologis Ketikai aseti biologisi 

dijuali makai akani diakuii sebagaii alirani kasi masuki dani aseti biologisi berkurang Penjualani 

yangi dilakukani berdasarkani hargai perolehani ataui bisai jugai dengani menjuali sesuaii nilaii 

tercatati ataui sesuaii hargai pasari saati itu Penentuani hargai juali tergantungi darii kondisii 

badan kesehatan dandangnya Makai pencatatannya: 

 Kas   xxx 

 i i i i i i i Hewani Ternak  xxx 

 

c. Pencatatani kerugiani karenai kematiani aseti biologis 

Aseti biologisi mengalamii prosesi transformasii baiki sapii perah sapi dani kambing 
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Transformasii aseti biologisi inii dimulaii darii pertumbuhan degenerasi produksii dani keturunan 

Selamai periodei berjalani akani sangati mungkini bahwai aseti biologisi mengalamii kematian 

Kematiani aseti biologisi akani mempengaruhii jumlahi darii aseti biologisi yangi dimilkii 

perusahani yangi akani berpengarui padai laporani keuangan Aseti biologisi yangi matii akani 

langsungi diakuii sebagaii kerugiani dani diukuri berdasarkani hargai perolehani ataui nilaii 

tercatati darii aseti biologisi tersebut Jikai aseti biologisi masihi berupai anakani darii aseti 

biologisi makai akani diakuii sebesari hargai pasari yangi berlakui saati itu. 

 Rugii Kematiani hewani ternak  xxx 

  Hewani ternak    xxx 

 

d. Pencatatani atasi aseti biologisi yangi cacat 

Jikai aseti biologisi darii kembangi biakani sendirii terlahiri cacati makai UDi Ternaki Mandirii 

akani langsungi menjuali aseti tersebuti berdasarkani berati badani sapii yangi harganyai 

disesuaikani dengani hargai pasarnyai ataui sesuaii kesepakatani dengani pembeli Sehinggai 

pencatatannya: 

 Kas   xxx 

  Hewani Ternak  xxx 

 

Pengukurani aseti biologisi menuruti UDi Ternaki Mandirii : 

1. Pengukurani padai saati perolehan 

a. Aseti biologisi darii hasili anakani sendirii diukuri berdasarkani hargai pasarpadai saati aseti 

tersebuti dilahirkan 

b. Aseti biologisi yangi dibelii diukuri dengani hargai perolehani ataui hargai pasar. 

2. Pengukurani setelahi tanggali perolehan 

a. Aseti biologisi padai tanggali pelaporani diukuri bedasarkani akumulasii darii nilai-nilaii 

sebelumnyai ataui berdasarkani hargai perolehan 

b. Tidaki adai pengakuani terkaiti keuntungani ataui kerugian 

c. Penggunaani hargai perolehani tetapii tidaki mengakuii adanyai penyusutani (deplesi) 

d. Jikai aseti biologisi mati makai aseti biologisi langsungi mengurangii aseti dani dicatati sebesari 

hargai pasar. 

Pengukurani berdasarkani PSAKi 69: 

1. Pengukurani padai saati perolehani makai aseti biologisi diukuri menggunakani nilaii wajari (fairi 

value)i padai nilaii saati ini. 

2. Pengukurani setelahi tanggali perolehan 

a. Padai tanggali pelaporan aseti biologisi diukuri berdasarkani nilaii wajari dikurangii biayai 

untuki menjual. 

b. Jikai nilaii wajari adai keuntungani ataui kerugiani darii aseti biologisi makai harusi diakuii 

sebagaii keuntungani ataui kerugiani dani kemudiani dilaporkani dalami laporani labai rugi. 

c. PSAKi 69i menggunakani fairi valuei yangi tidaki mengakuii adanyai penyusutani padai aseti 

biologis tetapii jikai perusahaani menggunakani historicali costi makai harusi mengakuii 

adanyai penyusutan. 

d. Jikai terjadii kematian bencanai ataui hali yangi dapati mengurangii aseti makai harusi diakuii 

sebagaii penyusutan. 

Analisis: 

1. Pengukurani padai saati perolehan 

Pengukurani yangi dilakukani olehi UDi Ternaki Mandirii sudahi benari karenai hargai pasari dani 

hargai perolehani termasuki komponeni nilaii wajar 

2. Pengukurani setelahi tanggali perolehan 

a. Pengukurani yangi dilakukani olehi UDi Ternaki Mandirii tidaki sesuaii dengani PSAKi 69i 

karenai aseti biologisi dinilaii berdasarkani hargai perolehan PSAKi 69i tidaki melarangi 

perusahaani utuki menggunakani pengukurani asetnyai berdasarkani hargai perolehani aseti 

biologisi jikai nilaii wajari darii aseti tersebuti tidaki dapati diukur. 

b. Tidaki sesuaii dengani PSAKi 69 karenai dalami pengukurani aseti biologisi menggunakani 

hargai perolehani darii aseti sehinggai nilaii wajari ataui hargai pasari terkinii darii aseti 

biologisi tidaki berpengaruhi dii dalami pengukurani aseti biologis 
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c. Tidaki sesuaii dengani PSAKi 69i karenai perusahaani seharusnyai mengakuii adanyai 

penyusutani atasi aseti biologis. 

d. Tidaki sesuaii dengani PSAKi 69i karenai perusahaani tidaki mengakuii adanyai penyusutani 

atasi aseti biologisi dewasai sehinggai ketikai aseti biologisi dewasai terjadii kematiani makai 

akani dicatati langsungi sebagaii pengurangani aseti makai hali inii akani berdampaki kerugiani 

yangi besar. 

 

Penyajian 

UDi Ternaki Mandirii menyajikani aseti biologisnyai dii dalami laporani posisii keuangani 

dalami kategorii aseti tidaki lancari dani dicatati dalami satui akuni hewani ternaki dani tidaki adai 

perbedaani darii aseti biologisi yangi menghasilkani ataui yangi belumi menghasilkan Nilaii aseti 

biologisi dii dalami laporani posisii keuangani UDi Ternaki Mandirii dicatati sebesari hargai perolehani 

aseti biologisi tersebut. 

Pengakuani aseti biologisi menuruti UDi Ternaki Mandirii : 

1. Aseti biologisi disajikani dalami laporani posisii keuangani dalami kategorii aseti tetap 

2. Aseti bologisi disajikani dalami akuni hewani ternak 

Pengakuani berdasarkani PSAKi 69: 

1. Aseti biologisi disajikani dalami laporani posisii keuangani dalami kategorii aseti tidaki lancar 

2. Aseti biologisi padai laporani posisii keuangani disajikani dalami akuni terpisahi antarai aseti 

biologisi dewasai dani aseti biologisi belumi dewasa. 

Analisis: 

Aseti biologisi disajikani dalami laporani posisii keuangani dalami kategorii aseti tetapi padai 

UDi Ternaki Mandirii sudahi sesuaii dengani PSAKi 69 Sedangkani aseti bologisi disajikani dalami 

akuni hewani ternaki tidaki sesuaii dengani PSAKi 69 UDi Ternaki Mandirii belumi mampui 

mengelompokkani aseti biologisi berdasarkani produktivitas usia berat dani jenis.pengelompokkani 

aseti biologisi sangati pentingi untuki mempermudahi dalami perhitungani deplesii aseti biologisi hali 

inii disebabkani aseti biologisi yangi sudahi dewasai ataui sudahi menghasilkan. 

 

Pengungkapan 

UDi Ternaki Mandirii tidaki menyajikani laporani keuangani secarai rinci UDi Ternaki 

Mandirii hanyai membuati catatani sederhanai untuki aktivitasi transaksii yangi dilakukan Kebijakani 

yangi berhubungani dengani aseti biologisi tidaki terlalui dipertimbangkan UDi Ternaki Mandirii 

hanyai mengungkapkani rinciani jumlahi aseti biologisi secarai keseluruhan umuri darii aseti biologis 

dani jenisi darii ternaknya UDi Ternaki Mandirii masihi belumi mengungkapkani umuri ekonomisi darii 

ternaki yangi dimilikii dani metodei penyusutani (deplesi)i atasi asei biologis. 

Analisis: 

1. Rinciani jumlahi aseti biologisi yangi dimilikii olehi UDi Ternaki Mandirii sudahi sesuaii dengani 

PSAKi 69. 

2. Perinciani jumlahi aseti biologisi berdasarkani jenisnyai (anakan betinai dani pejantan)i sudahi 

sesuaii dengani PSAKi 69. 

3. UDi Ternaki Mandirii dalami mengungkapkani metode umur manfaati sertai tarifi penyusutani 

belumi sesuaii dengani PSAKi 69i hali inii disebabkani UDi Ternaki Mandirii hanyai mencatati 

umuri tetapii tidaki mencatati penyusutannyai hali inii karenai tidaki diakuinyai adanyai deplesi. 

4. Rekonsiliasii jumlahi tercatati padai awali dani akhiri periodei sesuaii dengani PSAKi 69. 

 

KESIMPULAN 

Perlakuani akuntansii atasi aseti biologisi padai UDi Ternaki Mandirii memilikii kesamaani 

dengani perlakuani akuntansii terhadapi atasi aseti tetapi berupai tanah Pengakuani awali aseti biologisi 

diakuii sebesari hargai perolehani ataui hargai pasari atasi aseti biologisi dani pengukurani selanjutnyai 

menggunakani hargai perolehani tanpai dikurangii akumulasii penyusutan karenai perusahaani tidaki 

mengakuii penyusutani atasi aseti biologis  

Apabilai terjadii kematiani padai aseti biologis makai tidaki dimasukkani dalami pencatatani 

akuntansi Hali tersebuti dapati menimbulkani perbedaani antarai jumlahi tercatati aseti biologisi 

dengani jumlahi yangi sebenarnya Aseti biologisi akani dilakukani penyusutan Padai saati afkir aseti 

biologisi akani dijuali dengani hargai yangi telahi disepakatii dani akani mengakuii keuntungani ataui 
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kerugiani darii perbedaani nilaii bukui dani hargai juali aset Secarai umum UDi Ternaki Mandirii 

menerapkani beberapai hali berdasarkani PSAKi No 69i padai perlakuani akuntansii atasi aseti 

biologisnya Namun adai beberapai perbedaani mengenaii pengukurani nilaii wajari yangi tidaki 

dilakukani olehi UDi Ternaki Mandiri sehinggai entitasi harusi menggunakani hargai perolehani 

dikurangii akumulasii penurunani nilaii dani dikurangii akumulasii penyusutan Hali tersebuti sudahi 

dilakukani olehi entitasi sehinggai secarai umumi entitasi sudahi melakukani pengukurani aseti 

biologisi sesuaii dengani PSAKi No 69  

Sehubungani dengani penyesuaiani kematiani dani ataupuni cacati aseti biologisi tidaki dilakukani 

olehi entitasi dani menyebabkani nilaii bukui dengani nilaii yangi sebenarnyai berbeda Sehinggai 

laporani keuangani kurangi dapati diandalkani dani relevan. 
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